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PENGUATAN LITERASI SUSTAINABILITY SISWA SMA MELALUI 

EDUKASI SUSTAINABILITY DAN GREEN LIFESTYLE 
 

Abstrak 
 

Isu keberlanjutan menjadi tantangan global di tengah meningkatnya permasalahan lingkungan, perubahan 

iklim, dan pola konsumsi masyarakat yang kurang ramah lingkungan. Institusi pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membangun kesadaran dan perilaku keberlanjutan generasi muda, khususnya siswa SMA 

sebagai bagian dari generasi produktif masa depan. Namun, pemahaman sustainability pada siswa masih sering 

bersifat teoritis dan belum sepenuhnya diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan PKM 

ini bertujuan untuk memperkuat literasi sustainability siswa SMA melalui edukasi sustainability dan green 

lifestyle. Kegiatan dilakukan pada Jumat, 17 April 2026 di SMA Katolik Ricci 1 Jakarta. Kegiatan dilaksanakan 

dengan metode edukasi interaktif yang meliputi penyampaian materi sustainability dan SDGs, diskusi interaktif, 

refleksi perilaku sustainability, serta pengenalan praktik green lifestyle. Evaluasi kegiatan menggunakan 

kuesioner untuk melihat pemahaman dan kesadaran sustainability peserta setelah kegiatan berlangsung. Hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa siswa memiliki antusiasme tinggi terhadap isu sustainability dan mulai 

memahami pentingnya perilaku ramah lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

sustainability siswa, mendorong terbentuknya perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, 

serta mendukung penguatan pendidikan keberlanjutan di lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ini menjadi 

bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pencapaian SDG 4 pada aspek pendidikan berkualitas 

dan SDG 12 pada aspek gaya hidup hijau yang bertanggung jawab. 

Kata kunci: keberlanjutan; pendidikan keberlanjutan; gaya hidup hijau; siswa SMA; SDGs 

 

1.  PENDAHULUAN 
Isu keberlanjutan (sustainability) menjadi salah satu tantangan global yang semakin penting 

dalam beberapa dekade terakhir. Perubahan iklim, peningkatan pencemaran lingkungan, eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan, serta pola konsumsi masyarakat yang tidak berkelanjutan telah 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan sosial yang berdampak pada kualitas hidup 

manusia saat ini maupun generasi mendatang. Kondisi tersebut mendorong berbagai negara untuk 

berkomitmen dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam 

konteks Indonesia, komitmen terhadap SDGs juga menjadi bagian penting dalam arah pembangunan 

nasional, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Indonesia saat ini juga sedang menghadapi bonus demografi dengan jumlah penduduk yang 

didominasi oleh usia produktif. Kondisi ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan 

berkelanjutan di masa depan. Generasi muda tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat 

pembangunan, tetapi juga sebagai aktor utama yang akan menentukan arah keberlanjutan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan di masa mendatang. Oleh karena itu, penguatan kesadaran dan perilaku 

keberlanjutan generasi muda menjadi hal yang sangat penting agar bonus demografi dapat memberikan 

dampak positif terhadap pembangunan berkelanjutan di Indonesia (Arif, 2026). 

Dalam kerangka SDGs, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk masyarakat yang 

sadar terhadap pentingnya keberlanjutan. SDG 4 tentang pendidikan berkualitas menekankan 

pentingnya pendidikan yang mampu membangun pengetahuan, keterampilan, nilai, dan perilaku yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Pendidikan tidak lagi hanya berfungsi sebagai proses 

transfer pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, tanggung jawab 

sosial, dan kesadaran lingkungan peserta didik. Pendidikan keberlanjutan menjadi bagian penting 

dalam membangun generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis, memahami dampak tindakan 

terhadap lingkungan dan masyarakat, serta mampu menerapkan perilaku berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sumaryati et al., 2024). 

Pendidikan keberlanjutan juga memiliki peran penting dalam membangun literasi keberlanjutan 

siswa. Literasi keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konseptual mengenai isu 

lingkungan, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, perubahan pola 

pikir, dan kemampuan menerapkan perilaku berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. (Putri et al., 

2023) menjelaskan bahwa literasi keberlanjutan terdiri dari beberapa aspek utama, yaitu pengetahuan, 

keterampilan, dan pola pikir. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keberlanjutan harus mampu 



 

mendorong siswa tidak hanya memahami konsep keberlanjutan secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengembangkan kesadaran dan perilaku keberlanjutan dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, sustainability awareness (kesadaran keberlanjutan) juga menjadi aspek penting dalam 

pendidikan keberlanjutan. Kesadaran keberlanjutan mencakup kesadaran individu terhadap hubungan 

antara perilaku manusia dengan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. (Sari et al., 2026) 

menjelaskan bahwa kesadaran keberlanjutan terdiri dari beberapa dimensi, yaitu kesadaran perilaku, 

kesadaran emosional, dan kesadaran praktek keberlanjutan. Artinya, keberlanjutan tidak hanya 

berkaitan dengan aspek pengetahuan, tetapi juga keterlibatan emosional dan praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Kesadaran tersebut menjadi penting karena berbagai permasalahan lingkungan 

saat ini sebagian besar dipengaruhi oleh pola perilaku manusia yang tidak berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan menengah, siswa SMA merupakan kelompok yang sangat strategis 

dalam penguatan literasi dan kesadaran keberlanjutan. Pada usia tersebut, siswa mulai membentuk 

pola pikir, nilai, dan kebiasaan yang akan memengaruhi perilaku mereka di masa depan. Oleh karena 

itu, sekolah memiliki peran penting sebagai ruang pembentukan karakter dan kesadaran keberlanjutan 

generasi muda. Pendidikan keberlanjutan pada tingkat sekolah diharapkan mampu membantu siswa 

memahami hubungan antara aktivitas sehari-hari dengan isu keberlanjutan global, seperti pengelolaan 

sampah, konsumsi energi, penggunaan plastik, hingga gaya hidup ramah lingkungan. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi dan kesadaran keberlanjutan 

siswa masih belum optimal. (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi keberlanjutan siswa SMA 

masih berada pada kategori rendah, terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Temuan 

serupa juga disampaikan oleh (Amalia et al., 2025) yang menjelaskan bahwa siswa masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami keberlanjutan secara kontekstual dan aplikatif. Pembelajaran 

keberlanjutan di sekolah masih cenderung bersifat teoritis sehingga belum sepenuhnya mampu 

mendorong perubahan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan tersebut juga terlihat pada aspek kesadaran dan perilaku keberlanjutan. (Sumaryati 

et al., 2024) menjelaskan bahwa pengetahuan keberlanjutan yang dimiliki individu tidak selalu diikuti 

oleh sikap dan perilaku keberlanjutan yang optimal. Dengan kata lain, seseorang dapat memahami 

pentingnya keberlanjutan, tetapi belum tentu mampu menerapkan perilaku keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan keberlanjutan tidak cukup hanya 

menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga perlu membangun kesadaran, nilai, sikap, dan kebiasaan 

yang mendukung perilaku berkelanjutan. 

(Gericke et al., 2019) menjelaskan bahwa sustainability consciousness terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku yang mencakup dimensi lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan harus dipahami secara holistik dan 

tidak hanya terbatas pada isu lingkungan semata. Pendidikan keberlanjutan perlu mendorong 

perubahan cara berpikir dan perilaku individu agar mampu berkontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan secara nyata. Oleh karena itu, kegiatan edukasi keberlanjutan perlu dirancang secara 

lebih partisipatif, kontekstual, dan aplikatif sehingga siswa dapat memahami relevansi keberlanjutan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya pendekatan pembelajaran yang kontekstual juga disampaikan oleh (Salsabila et al., 

2023) yang menjelaskan bahwa kesadaran keberlanjutan dapat dibangun melalui pembelajaran aktif 

dan problem-based learning. Pendekatan tersebut mampu meningkatkan critical thinking, emotional 

awareness, serta kepedulian siswa terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan. Sementara itu, 

(Maulana et al., 2025) menegaskan bahwa pendidikan keberlanjutan yang berbasis pembelajaran 

konsteksual dan pembelajaran pengalaman lebih efektif dalam membentuk literasi lingkungan dan 

perilaku keberlanjutan siswa dibandingkan pendekatan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. 

Selain melalui pembelajaran formal, penguatan literasi keberlanjutan juga dapat dilakukan 

melalui kegiatan edukasi dan pengabdian kepada masyarakat berbasis sekolah. (Wirianata et al., 2025) 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi SDGs kepada generasi muda mampu meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan untuk bertindak terhadap isu keberlanjutan. Melalui seminar, diskusi interaktif, quiz, 

dan refleksi sederhana, siswa menjadi lebih memahami peran mereka sebagai bagian dari generasi 

yang bertanggung jawab terhadap masa depan lingkungan dan masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi keberlanjutan yang bersifat interaktif dan partisipatif memiliki potensi besar 

dalam membangun kesadaran keberlanjutan siswa sekolah. 



 

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pendidikan keberlanjutan juga telah banyak dilakukan 

untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan literasi keberlanjutan di lingkungan sekolah. (Suciati et 

al., 2025) menjelaskan bahwa kegiatan edukasi keberlanjutan berbasis sekolah melalui penyuluhan, 

diskusi interaktif, dan penguatan green school mampu meningkatkan literasi keberlanjutan siswa serta 

mendorong munculnya kesadaran terhadap pentingnya perilaku ramah lingkungan. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi ruang strategis dalam membangun budaya keberlanjutan 

melalui aktivitas sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu, penguatan literasi keberlanjutan juga perlu dikaitkan dengan penerapan green lifestyle 

(gaya hidup hijau). Green lifestyle merupakan pola hidup yang menekankan perilaku ramah 

lingkungan dan konsumsi yang lebih bertanggung jawab, seperti mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai, menghemat energi, memilah sampah, menggunakan transportasi ramah lingkungan, dan 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Konsep green lifestyle menjadi penting karena keberlanjutan 

tidak hanya dipahami sebagai isu global, tetapi juga sebagai praktik keseharian yang dapat dilakukan 

oleh individu melalui tindakan sederhana namun konsisten. Dengan demikian, penguatan literasi 

keberlanjutan melalui green lifestyle diharapkan dapat membantu siswa memahami bahwa perilaku 

sehari-hari memiliki dampak terhadap keberlanjutan lingkungan dan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, SMA Ricci 1 Jakarta dipilih sebagai mitra dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini karena sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kesadaran keberlanjutan generasi muda. Kegiatan penguatan literasi keberlanjutan akan 

dilakukan pada siswa SMA Katolik Ricci 1 Jakarta yang berlokasi di Jakarta Barat. Selain berada di 

lingkungan perkotaan yang dekat dengan berbagai isu konsumsi modern dan permasalahan 

lingkungan, siswa SMA juga merupakan kelompok usia yang potensial untuk membangun kesadaran 

keberlanjutan sejak dini. Selain itu, karena lokasi sekolah di perkotaan maka peserta didik memiliki 

kemudahan akses informasi namun belum tentu memiliki pemahaman memadai tentang isu 

keberlanjutan. Penguatan literasi keberlanjutan pada siswa diharapkan mampu membantu siswa 

memahami pentingnya keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari sekaligus mendorong terbentuknya 

perilaku ramah lingkungan melalui penerapan green lifestyle. 

Melalui kegiatan PKM ini, tim pelaksana berupaya memberikan edukasi keberlanjutan kepada 

siswa SMA melalui penyampaian materi keberlanjutan dan SDGs, diskusi interaktif, refleksi perilaku 

keberlanjutan, serta pengenalan praktik green lifestyle dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak 

hanya bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai keberlanjutan, tetapi juga mendorong 

terbentuknya kesadaran dan perilaku keberlanjutan yang lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga 

menjadi bagian dari kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pencapaian SDG, khususnya SDG 

4 tentang quality education dan SDG 12 tentang responsible consumption and production. 

 

1.1 Keterkaitan dengan Tema PKM Unggulan 

Topik pada kegiatan PKM kali ini selaras dengan Tema PKM Unggulan Prodi S1 Akuntansi yaitu 

melakukan kegiatan PKM di bidang pendidikan yang bertema keberlanjutan dan pencapaian SDG. 

 

1.2 Keterkaitan dengan SDGs 

Topik pelatihan pada kegiatan PKM kali ini berkaitan dengan tujuan SDG 4 untuk pendidikan 

yang berkualitas dengan indikator utama angka partisipasi sekolah melalui peningkatan literasi 

keberlanjutan siswa SMA Katolik Ricci 1 Jakarta dan SDG 12 untuk konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab dengan indikator utama kesadaran dan perilaku praktik keberlanjutan bagi siswa 

SMA. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi keberlanjutan 

dan penguatan green lifestyle bagi siswa SMA melalui pendekatan partisipatif dan interaktif. Metode 

pelaksanaan dirancang untuk membantu siswa memahami pentingnya keberlanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari sekaligus mendorong terbentuknya kesadaran dan perilaku yang lebih ramah lingkungan. 

Pendekatan edukatif dipilih karena tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan kesadaran, nilai, sikap, dan perilaku keberlanjutan peserta didik (Gericke et al., 2019; 

Sumaryati et al., 2024). 



 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan edukasi keberlanjutan, monitoring dan evaluasi kegiatan, serta penyusunan rekomendasi 

dan laporan kegiatan. Pendekatan tersebut sejalan dengan berbagai kegiatan edukasi keberlanjutan 

berbasis sekolah yang menekankan pentingnya pembelajaran interaksi, kontekstual, dan partisipatif 

dalam membangun kesadaran keberlanjutan siswa (Maulana et al., 2025; Salsabila et al., 2023; Suciati 

et al., 2025). 

2.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak SMA Ricci 1 Jakarta untuk 

menentukan waktu pelaksanaan, peserta kegiatan, serta kebutuhan mitra terkait edukasi keberlanjutan. 

Pada tahap ini tim pelaksana juga menyusun materi edukasi, media sosialisasi, dan instrumen evaluasi 

kegiatan berupa kuesioner yang digunakan untuk membantu melihat pemahaman keberlanjutan peserta 

setelah kegiatan berlangsung (Gericke et al., 2019). 

2.2 Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilakukan sebagai berikut: 

a. Pemaparan materi edukasi melalui kegiatan seminar dan sosialisasi interaktif mengenai 

keberlanjutan dan SDG. Materi yang disampaikan mencakup konsep keberlanjutan, peran generasi 

muda dalam pembangunan berkelanjutan, serta penerapan green lifestyle dalam kehidupan sehari-

hari, seperti pengurangan penggunaan plastik, penghematan energi, dan pengelolaan sampah. 

Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dan aplikatif agar siswa lebih mudah memahami 

hubungan antara perilaku individu dengan keberlanjutan (Suciati et al., 2025; Wirianata et al., 

2025). 

b. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab 

bersama peserta. Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan 

pengalaman terkait keberlanjutan dan green lifestyle. Selain itu, siswa juga diajak melakukan 

refleksi sederhana mengenai perilaku sehari-hari yang berkaitan dengan keberlanjutan. 

Pendekatan partisipatif ini penting untuk membantu membangun kesadaran dan perilaku 

keberlanjutan siswa (Gericke et al., 2019; Salsabila et al., 2023). 

c. Berikutnya adalah tahap evaluasi yaitu pengisian kuesioner yang mengacu pada SCQ yang 

dikembangkan (Gericke et al., 2019) serta umpan balik peserta terhadap kegiatan edukasi yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk membantu melihat tingkat pemahaman dan 

kesadaran keberlanjutan peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, hasil evaluasi juga 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk pengembangan kegiatan edukasi keberlanjutan di 

lingkungan sekolah (Gericke et al., 2019; Sari et al., 2026). 

2.3 Tahap monitoring dan evaluasi kegiatan 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun laporan monitoring dan evaluasi berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan edukasi keberlanjutan. Dalam laporan ini disampaikan jalannya kegiatan, 

dokumentasi kegiatan, dan hasil evaluasi dari kuesioner yang diisi peserta. Dalam laporan juga 

disampaikan rekomendasi penguatan praktek keberlanjutan yang dapat ditindaklanjuti pihak mitra. 

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan oleh LPPM Untar. 

2.4 Tahap Penyusunan Laporan Akhir dan Luaran 

Tahap akhir dilakukan melalui penyusunan laporan akhir berdasarkan hasil monitoring dan 

evaluasi. Selain itu, tim pelaksana juga menyusun luaran kegiatan berupa berupa artikel publikasi 

mengenai pelaksanaan edukasi keberlanjutan berbasis sekolah, poster kegiatan edukasi keberlanjutan, 

serta materi edukasi yang didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Seluruh luaran 

tersebut merupakan bagian dari kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung edukasi keberlanjutan 

dan pencapaian SDG. 

 

Tahapan Kegiatan PKM dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 



 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM 

 

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilakukan pada hari 

Jumat, 17 April 2026 di SMA Katolik Ricci 1 Jakarta. Dalam kegiatan PKM, edukasi 

keberlanjutan dilaksanakan melalui sosialisasi interaktif yang melibatkan siswa SMA. Materi 

yang disampaikan mencakup konsep keberlanjutan, Sustainable Development Goals (SDGs), 

peran generasi muda dalam pembangunan berkelanjutan, serta penerapan green lifestyle 

dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dan aplikatif 

sehingga siswa dapat memahami hubungan antara perilaku individu dengan keberlanjutan 

lingkungan. Contoh penerapan yang dibahas meliputi pengurangan penggunaan plastik, 

penghematan energi, dan pengelolaan sampah rumah tangga (Suciati et al., 2025; Wirianata 

et al., 2025). Gambar 2 memperlihatkan sebagian materi yang disampaikan dalam edukasi 

keberlanjutan di SMA Katolik Ricci 1 Jakarta. 

 

 
 

Gambar 2. Materi Keberlanjutan 

 

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan tanya 

jawab. Pada sesi ini, siswa secara aktif menyampaikan pendapat, pengalaman, dan pandangan 

mereka terkait isu keberlanjutan dan penerapan green lifestyle di lingkungan sekolah maupun 

rumah. Selain itu, siswa juga diajak melakukan refleksi sederhana mengenai kebiasaan sehari-

hari yang berkaitan dengan keberlanjutan. Pendekatan partisipatif tersebut membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong terbentuknya kesadaran terhadap 

pentingnya perilaku berkelanjutan. 



 

Dokumentasi dari hasil kegiatan PKM yang dilaksanakan di sekolah SMA Katolik Ricci, 

Glodok, Jakarta Barat diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan PKM 

 

Selain itu, terdapat sesi tanya jawab dan kuisioner sebagai tahap evaluasi yang mengacu 

pada Sustainability Consciousness Questionnaire (SCQ) yang dikembangkan oleh (Gericke 

et al., 2019). Serta pemberian umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan edukasi. Evaluasi 

ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesadaran keberlanjutan siswa 

setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memahami 

pentingnya penerapan perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dan menilai 

kegiatan edukasi bermanfaat dalam meningkatkan wawasan mereka mengenai keberlanjutan. 

Responden kuesioner untuk kegiatan PKM ini terdiri dari 26 responden siswa kelas XII SMA 

Katolik Ricci 1 Jakarta. 

 

 
 

Gambar 4. Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4 di atas menunjukkan responden dalam kegiatan PKM ini terdiri dari 16 (61,54%) 

siswa laki-laki dan 10 (38,46%) siswa perempuan. Berdasarkan jawaban responden pada 

Gambar 5 terdapat 18 (69,23%) siswa yang pernah terlibat dalam kegiatan terkait 

lingkungan/sustainability dan 8 (30,77%) siswa belum pernah terlibat dalam kegiatan terkait 

lingkungan/sustainability. Informasi ini memberikan gambaran awal bahwa responden yang 

pernah terlibat mungkin telah memiliki pengetahuan/informasi tentang kepedulian akan 

lingkungan. Sementara, yang tidak pernah terlibat dapat juga telah memiliki 

pengetahuan/informasi tentang lingkungan namun belum ada kesempatan untuk terlibat dalam 

kegiatan tersebut. Hal ini didukung dari informasi pada hasil kuesioner untuk pertanyaan-

pertanyaan berikutnya. 

 



 

 
 

Gambar 5. Pengalaman Mengikuti Kegiatan Terkait Lingkungan/Sustainability 

 

Gambar 6 berikut ini menunjukkan jawaban responden tentang sumber informasi terkait 

sustainability. 

 
 

Gambar 6. Sumber Informasi Tentang Sustainability 

 

Berdasarkan jawaban responden yang tersaji pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa semua 

responden telah memiliki pengetahuan atau informasi tentang sustainability namun dari 

sumber yang berbeda. Dari hasil jawaban tersebut, 22 responden (84,6%) mendapatkan 

informasi tentang sustainability dari media sosial, diikuti kedua terbanyak didapatkan dari 

internet dengan frekuensi sebanyak 20 responden (76,9%). Ketiga, dengan 19 responden 

(73,1%) mendapatkan informasinya melalui sekolah dan 6 responden (23,1%) menyatakan 

bahwa informasi tersebut didapat dari keluarga. Sebagai institusi pendidikan, sekolah 

menempati posisi ketiga sebagai sumber informasi siswa tentang sustainability yang berarti 

sekolah perlu memberikan perhatian khusus dalam meningkatkan perannya memberikan 

informasi dan pengetahuan tentang keberlanjutan. Sekolah dapat merancang program atau 

kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan bagi siswa. (Colegado & 

Colegado, 2026) menegaskan integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam kurikulum dapat 

membentuk pemahaman yang kuat tentang keberlanjutan. 

Gambar 7 menyajikan informasi mengenai ketertarikan responden akan isu lingkungan. 

Dari Gambar 7, terdapat 20 (76,92%) responden menunjukkan ketertarikan yang sedang 

terhadap isu lingkungan, sedangkan 6 (23,08%) responden menunjukkan ketertarikan yang 

tinggi terhadap isu lingkungan. Responden tidak ada yang memberikan jawaban tidak tertarik 

atas isu lingkungan atau tingkat ketertarikan yang rendah. Hasil ini menunjukkan ada peluang 

besar untuk membentuk dan meningkatkan pemahaman siswa SMA sejak dini tentang nilai-

nilai keberlanjutan untuk dapat mempraktekkannya dalam kehidupan mereka. 



 

 
 

Gambar 7. Ketertarikan Pada Isu Lingkungan 

 

 
 

Gambar 8. Frekuensi Responden Menerima/Mendengar Informasi Tentang 

Lingkungan/Sustainability 

 

Hasil pada Gambar 8 menunjukkan bahwa 15 (57,69%) responden menjawab ‘kadang-

kadang’ menerima/mendengar informasi mengenai lingkungan dan sustainability. Kemudian, 

10 (38,46%) responden menjawab “sering” menerima/mendengar informasi mengenai 

lingkungan dan sustainability. Sedangkan sisanya 1 (3,85%) responden “jarang” menerima 

maupun mendengar tentang lingkungan/sustainability. Hasil ini mendukung hasil pada 

Gambar 7. Dengan frekuensi penerimaan informasi yang termasuk moderat, responden 

menunjukkan tingkat ketertarikkan yang tidak terlalu rendah dan juga tidak terlalu tinggi (lihat 

Gambar 7). 

Jawaban pertanyaan kuesioner berikutnya ditujukan untuk mengukur tingkat 

sustainability knowledge (pengetahuan keberlanjutan), sustainability attitude (sikap 

keberlanjutan), dan sustainability behaviour (perilaku keberlanjutan). Tabel 1, Tabel 2, dan 

Tabel 3 merangkum jawaban responden untuk dimensi pengetahuan, sikap, dan perilaku 

keberlanjutan. 

 

Sustainability Knowledge (Pengetahuan Keberlanjutan) 

Berdasarkan hasil kuesioner pada dimensi Sustainability Knowledge di Tabel 1, tingkat 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar sustainability tergolong tinggi, dengan skor rata-

rata keseluruhan sebesar 4,19 pada skala Likert 1–5. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah 

mengikuti kegiatan edukasi, sebagian besar peserta telah memahami isu-isu mendasar yang 

berkaitan dengan keberlanjutan, baik dari aspek lingkungan, sosial, maupun ekonomi. 

Dimensi Sustainability Knowledge terdiri dari 6 pernyataan dengan skor rata-rata tertinggi 

sebesar 4,35 dan skor terendah 3,96. 



 

Tabel 1. Jawaban Responden Untuk Dimensi Sustainability Knowledge 

 

 
 

Pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah "Aktivitas manusia 

merupakan salah satu penyebab utama perubahan iklim global" yaitu dengan nilai 4,35. 

Jawaban ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memahami keterkaitan antara 

aktivitas manusia dan perubahan iklim sebagai salah satu isu utama dalam pembangunan 

berkelanjutan. Tingginya skor pada pernyataan ini mengindikasikan bahwa materi mengenai 

tantangan lingkungan global berhasil dipahami oleh peserta. 

Responden juga menunjukkan pemahaman yang baik yang terlihat pada pernyataan 

mengenai “Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan” dan “Pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang bagi lingkungan”, yang masing-masing memperoleh skor rata-rata 4,31. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peserta telah menyadari pentingnya pengelolaan sumber daya dan 

limbah sebagai bagian dari upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Selanjutnya, pernyataan "Keberlanjutan melibatkan keterkaitan antara aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi" memperoleh skor rata-rata 4,23. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta telah memahami bahwa konsep sustainability tidak hanya berfokus pada aspek 

lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan ekonomi yang saling berkaitan. 

Pemahaman terhadap konsep triple bottom line ini merupakan salah satu kompetensi dasar 

yang penting dalam membangun literasi sustainability. 

Sementara itu, pernyataan mengenai “Pertumbuhan ekonomi dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan baik” memperoleh skor rata-rata 4,00, 

sedangkan pernyataan “Kemajuan sosial dapat memengaruhi keberlanjutan pembangunan 

suatu negara” memperoleh skor rata-rata pada dimensi ini yaitu sebesar 3,96. Meskipun 

keduanya masih berada pada kategori tinggi, hasil tersebut mengindikasikan bahwa peserta 

relatif lebih mudah memahami isu-isu lingkungan dibandingkan hubungan antara aspek 

sosial, ekonomi, dan pembangunan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa materi 

mengenai keterkaitan ketiga dimensi sustainability masih perlu diperkuat pada kegiatan 

edukasi berikutnya. 

 

Sustainability Attitude (Sikap Keberlanjutan) 

Komponen sikap keberlanjutan (sustainability attitude) mengevaluasi bagaimana 

pandangan, nilai, dan komitmen emosional siswa SMA Katolik Ricci 1 Jakarta terhadap isu-

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

1. Aktivitas manusia merupakan salah satu 

penyebab utama perubahan iklim global.

0 0 3 11 12 4,35

2. Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. 

0 0 4 10 12 4,31

3. Pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat 

menimbulkan dampak jangka panjang bagi 

lingkungan. 

0 0 3 12 11 4,31

4. Ketimpangan sosial dapat memengaruhi 

keberlanjutan pembangunan suatu negara. 

0 0 6 15 5 3,96

5. Pertumbuhan ekonomi dapat berdampak 

negatif terhadap lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. 

0 0 6 14 6 4,00

6. Keberlanjutan melibatkan keterkaitan antara 

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

0 0 3 14 9 4,23

4,19

Pernyatan Kuesioner

Skor Rata-rata Keseluruhan

Skor   

Rata-

Rata



 

isu pembangunan berkelanjutan pasca-edukasi. Sikap merupakan jembatan krusial antara 

pemahaman teoritis dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil 

kuesioner pada dimensi Sustainability Attitude di Tabel 2, sikap peserta terhadap isu 

keberlanjutan menunjukkan hasil yang baik, dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,08 

dari 5. Intervensi edukasi interaktif terbukti berhasil menumbuhkan respons afektif yang 

sangat positif dari para peserta. Siswa menunjukkan tingkat kepedulian (emotional 

awareness) yang tinggi terhadap urgensi perlindungan lingkungan, keadilan sosial, dan 

keseimbangan ekonomi.  

 

Tabel 2. Jawaban Responden Untuk Dimensi Sustainability Attitude 

 

 
 

Pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah "Saya mendukung upaya-

upaya yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan" dengan nilai 4,35. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki komitmen dan dukungan yang kuat terhadap 

berbagai inisiatif yang bertujuan mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Tingginya skor 

pada indikator ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi berhasil menumbuhkan 

kesadaran mengenai pentingnya keterlibatan individu dalam mendukung praktik-praktik yang 

berorientasi pada keberlanjutan. 

Sikap positif peserta juga terlihat pada pernyataan "Saya merasa bahwa isu keberlanjutan 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan" dengan skor rata-rata 4,15, serta "Saya 

merasa penting untuk menjaga lingkungan demi generasi mendatang" dengan skor rata-rata 

4,12. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta telah memahami pentingnya keberlanjutan sebagai 

isu yang perlu mendapat perhatian bersama dan memiliki kepedulian terhadap kelestarian 

lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab kepada generasi yang akan datang. 

Selanjutnya, pernyataan "Saya menilai bahwa kegiatan ekonomi seharusnya tidak 

merusak lingkungan" memperoleh skor rata-rata 4,00, sedangkan pernyataan "Saya merasa 

bertanggung jawab untuk ikut menjaga lingkungan" memperoleh skor rata-rata 3,96. Kedua 

hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memiliki sikap yang cukup baik terhadap 

pentingnya keseimbangan antara aktivitas ekonomi dan pelestarian lingkungan, serta mulai 

menyadari tanggung jawab pribadi dalam menjaga keberlanjutan. 

Sementara itu, pernyataan "Saya peduli terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat" memperoleh skor rata-rata 3,88, yang merupakan nilai terendah pada dimensi ini. 

Meskipun masih berada pada kategori baik, hasil tersebut mengindikasikan bahwa kepedulian 

peserta terhadap dimensi sosial keberlanjutan relatif lebih rendah dibandingkan kepedulian 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

1. Saya merasa penting untuk menjaga lingkungan 

demi generasi mendatang. 

0 1 6 8 11 4,12

2. Saya peduli terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat. 

0 1 5 16 4 3,88

3. Saya merasa bahwa isu keberlanjutan 

merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan. 

0 0 4 14 8 4,15

4. Saya merasa bertanggung jawab untuk ikut 

menjaga lingkungan. 

0 1 5 14 6 3,96

5. Saya menilai bahwa kegiatan ekonomi 

seharusnya tidak merusak lingkungan. 

0 1 3 17 5 4,00

6. Saya mendukung upaya-upaya yang bertujuan 

untuk menjaga keberlanjutan. 

0 0 3 11 12 4,35

4,08

Pernyatan Kuesioner
Skor   

Rata-

Rata

Skor Rata-rata Keseluruhan



 

terhadap aspek lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi selanjutnya 

perlu memberikan penekanan yang lebih besar pada keterkaitan antara dimensi sosial, 

lingkungan, dan ekonomi sebagai tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan. 

 

Sustainability Behavior (Perilaku Keberlanjutan) 

Perilaku keberlanjutan (sustainability behavior) merupakan muara akhir dari literasi 

keberlanjutan yang holistik. Pada komponen ini, dievaluasi sejauh mana siswa mampu 

merefleksikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam praktik green lifestyle sehari-hari. Tantangan 

terbesar dalam pendidikan keberlanjutan selama ini adalah adanya celah (gap) antara 

pengetahuan yang tinggi dengan aplikasi tindakan yang masih minim. 

 

Tabel 3. Jawaban Responden Untuk Dimensi Sustainability Behaviour 

 

 
 

Jawaban responden pada dimensi Sustainability Behavior di Tabel 3, menunjukkan hasil 

yang baik, dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,95. Setelah mengikuti kegiatan edukasi 

ini, sebagian besar peserta telah menerapkan beberapa perilaku yang mendukung 

keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih terdapat beberapa aspek perilaku 

yang masih perlu diperkuat agar penerapan prinsip sustainability dapat dilakukan secara lebih 

konsisten. 

Pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah "Saya membuang sampah 

pada tempatnya" dengan nilai 4,50. Perilaku positif lainnya juga terlihat pada pernyataan 

"Saya menghemat penggunaan listrik atau air di rumah/sekolah" yang memperoleh skor rata-

rata 4,15, diikuti oleh pernyataan "Saya berusaha untuk tidak melakukan pemborosan dalam 

konsumsi sehari-hari" dengan skor 4,04, serta "Saya berusaha mengurangi penggunaan plastik 

dalam kehidupan sehari-hari" dengan skor 4,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta telah mulai menerapkan berbagai praktik green lifestyle, seperti menjaga 

kelestarian lingkungan, penghematan sumber daya, pengurangan sampah plastik, dan 

konsumsi yang lebih bijaksana sebagai bagian dari perilaku keberlanjutan. 

Sementara itu, pernyataan "Saya pernah terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

lingkungan atau sosial" memperoleh skor rata-rata 3,73. Nilai ini menunjukkan bahwa 

meskipun peserta memiliki kecenderungan untuk berperilaku ramah lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari, keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial atau lingkungan masih 

relatif terbatas. Hasil ini konsisten dengan jawaban responden di awal kuesioner, dimana baru 

69,23% responden yang pernah terlibat dalam kegiatan terkait lingkungan (lihat Gambar 4). 

Berdasarkan hasil tersebut, maka siswa perlu diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

1. Saya berusaha mengurangi penggunaan plastik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

0 0 4 18 4 4,00

2. Saya membuang sampah pada tempatnya. 0 1 1 8 16 4,50

3. Saya menghemat penggunaan listrik atau air di 

rumah/sekolah.

0 0 3 16 7 4,15

4. Saya mempertimbangkan dampak lingkungan 

sebelum membeli suatu produk. 

0 3 13 10 0 3,27

5. Saya pernah terlibat dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan lingkungan atau sosial. 

0 1 10 10 5 3,73

6. Saya berusaha untuk tidak melakukan 

pemborosan dalam konsumsi sehari-hari. 

0 0 3 19 4 4,04

3,95

Pernyatan Kuesioner
Skor   

Rata-

Rata

Skor Rata-rata Keseluruhan



 

berbagai program atau kegiatan yang mendukung keberlanjutan, baik di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. 

Pernyataan "Saya mempertimbangkan dampak lingkungan sebelum membeli suatu 

produk" memiliki skor rata-rata terendah yaitu 3,27. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek 

konsumsi berkelanjutan (responsible consumption) masih menjadi tantangan bagi peserta. 

Dalam praktiknya, keputusan pembelian sering kali masih dipengaruhi oleh faktor harga, 

kebutuhan, atau preferensi pribadi dibandingkan dengan pertimbangan terhadap dampak 

lingkungan dari suatu produk. Hasil ini mengindikasikan bahwa materi mengenai konsumsi 

berkelanjutan dan pentingnya mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari perlu mendapatkan penekanan yang lebih besar pada kegiatan edukasi 

berikutnya. 

Sebelum evaluasi di akhir kegiatan edukasi, peserta diminta melakukan refleksi perilaku 

sederhana dan diskusi kelompok yang partisipatif dalam kegiatan PKM ini. Pada bagian akhir 

kuesioner, siswa diajak mengidentifikasi aktivitas harian mereka yang kurang ramah 

lingkungan. Berdasarkan jawaban refleksi responden, menunjukkan adanya peningkatan 

tendensi dan kesediaan siswa untuk bertindak (willingness to act). Konsep green lifestyle yang 

diperkenalkan secara aplikatif berhasil mendorong komitmen siswa untuk melakukan aksi-

aksi nyata berskala mikro. Tindakan konkret tersebut antara lain: 

a. Berkomitmen mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam lingkungan sekolah. 

b. Mulai membiasakan diri memilah sampah organik dan anorganik. 

c. Mematikan perangkat elektronik dan lampu kelas saat tidak digunakan sebagai bentuk 

penghematan energi. 

Mayoritas siswa menyatakan sepakat bahwa generasi muda memegang tanggung jawab 

penuh sebagai aktor utama penentu masa depan bumi. Mereka mengekspresikan kekhawatiran 

yang mendalam terhadap dampak pemanasan global dan perubahan iklim, serta menunjukkan 

keterbukaan yang besar untuk mengubah pola pikir konsumtif mereka. Temuan ini 

memperkuat studi dari (Gericke et al., 2019; Salsabila et al., 2023) yang menegaskan bahwa 

pendekatan pembelajaran kontekstual dan interaktif mampu menyentuh aspek emosional 

siswa secara efektif, sehingga mereka tidak sekadar tahu, melainkan juga peduli terhadap isu 

keberlanjutan. Hasil ini sejalan dengan (Suciati et al., 2025; Wirianata et al., 2025) yang 

membuktikan bahwa edukasi yang dikemas lewat seminar, kuis, dan diskusi interaktif di 

sekolah dapat menstimulasi perubahan perilaku nyata, sekaligus mendukung pencapaian SDG 

12 terkait pola konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Setelah mengikuti kegiatan 

ini, penguatan materi mengenai aspek sosial keberlanjutan dan tanggung jawab individu 

diharapkan dapat semakin meningkatkan sikap keberlanjutan peserta sehingga dapat 

mendorong penerapan green lifestyle secara lebih konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

 
LUARAN KEGIATAN 

 

Luaran   

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding 

Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional lainnya 

v 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) v 

3 Produk/prototype v 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMA Katolik 

Ricci 1 Jakarta ini berhasil memperkuat literasi keberlanjutan siswa melalui program edukasi 

dan penguatan green lifestyle. Pendekatan edukasi yang dirancang secara interaktif, 

kontekstual, dan partisipatif terbukti efektif meningkatkan antusiasme, pemahaman 



 

konseptual, hingga komitmen afektif siswa terhadap isu-isu SDGs. Kegiatan ini tidak hanya 

berhasil menyalurkan pengetahuan akademik, tetapi juga berhasil mengintervensi aspek sikap 

(sustainability attitude) dan mendorong inisiasi praktik perilaku ramah lingkungan 

(sustainability behavior) siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kegiatan edukasi yang 

dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan membentuk sikap positif 

perserta terhadap isu keberlanjutan. Tingginya tingkat persetujuan pada indikator dimensi 

Sustainability Knowledge mengindikasikan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan awal 

yang baik mengenai isu-isu keberlanjutan. Hal yang sama ditemukan pada indikator dimensi 

Sustainability Attitude yang mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya memahami 

pentingnya sustainability, tetapi juga menunjukkan dukungan terhadap berbagai upaya untuk 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Kemudian, hasil pada dimensi Sustainability 

Behavior menunjukkan bahwa kegiatan edukasi telah memberikan kontribusi positif dalam 

mendorong perilaku keberlanjutan peserta, terutama pada tindakan-tindakan sederhana yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti membuang sampah pada tempatnya, 

menghemat energi, mengurangi penggunaan plastik, dan menghindari pemborosan. Namun 

demikian, aspek yang berkaitan dengan responsible consumption dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan lingkungan masih memerlukan penguatan. Dengan demikian, penguatan literasi ini 

menjadi kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mempersiapkan generasi muda usia 

produktif sebagai agen perubahan demi mendukung ketercapaian Agenda 2030, khususnya 

pada SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab). 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat direkomendasikan adalah: 

1. Bagi Mitra (SMA Katolik Ricci 1 Jakarta): Diharapkan pihak sekolah dapat 

menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan ini secara struktural dalam kurikulum dan 

program-program di sekolah, misalnya dengan mengintegrasikan konsep green lifestyle 

ke dalam aturan sekolah (seperti kawasan bebas plastik sekali pakai) atau 

mengoptimalkannya melalui program green school yang berkelanjutan. Selain itu, 

sekolah juga perlu mengadakan kegiatan-kegiatan yang mengusung isu keberlanjutan 

agar siswa mendapatkan kesempatan dan pengalaman yang lebih luas untuk terlibat 

dalam kegiatan tersebut. 

2. Bagi Guru: Pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran terkait, disarankan 

untuk terus menerapkan model pembelajaran aktif, konsteksual, dan berbasis pengalaman 

(experiential learning) agar literasi keberlanjutan siswa terus terasah secara aplikatif dan 

tidak kembali bersifat teoritis semata. 

3. Bagi Tim PKM Selanjutnya: Kegiatan pengabdian masyarakat sejenis perlu dilakukan 

secara berkala dengan pendampingan (monitoring) jangka panjang yang lebih intensif 

guna mengukur konsistensi perubahan perilaku siswa dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Edukasi lanjutan dapat dilakukan dengan menekankan pada penerapan pola 

konsumsi hijau dan bertanggung jawab. 
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Abstract  
Sustainability has become a global challenge amid escalating environmental problems, climate change, and 
unsustainable consumption patterns. Educational institutions play a strategic role in fostering sustainability 
awareness and behavior among younger generations, particularly high school students, who represent the 
future productive workforce. However, students' understanding of sustainability often remains theoretical 
and has not been fully translated into their daily behavior. Therefore, this community service program (PKM) 
aimed to strengthen high school students' sustainability literacy through sustainability education and the 
promotion of a green lifestyle. The program was conducted on Friday, April 17, 2026, at Ricci 1 Catholic 
Senior High School, Jakarta. It employed an interactive educational approach consisting of presentations on 
sustainability and SDGs, interactive discussions, reflection on sustainability-related behaviors, and the 
introduction of practical green lifestyle practices. The program was evaluated using a questionnaire to assess 
participants' sustainability awareness and understanding following the activity. The questionnaire results 
indicated that the students showed strong enthusiasm for sustainability issues and developed a better 
understanding of the importance of environmentally responsible behavior. This program is expected to 
enhance students' sustainability awareness, encourage the adoption of more environmentally responsible 
behaviors, and support the strengthening of sustainability education within the school environment. 
Furthermore, the program represents a contribution by higher education institutions to the achievement of 
SDG 4 (Quality Education) and SDG 12 (Responsible Consumption and Production), particularly in promoting 
responsible and sustainable lifestyles. 
Keywords: sustainability; sustainability education; green lifestyle; high school students; SDGs 

 
Abstrak  
Isu keberlanjutan menjadi tantangan global di tengah meningkatnya permasalahan lingkungan, perubahan 
iklim, dan pola konsumsi masyarakat yang kurang ramah lingkungan. Institusi pendidikan memiliki peran 
strategis dalam membangun kesadaran dan perilaku keberlanjutan generasi muda, khususnya siswa SMA 
sebagai bagian dari generasi produktif masa depan. Namun, pemahaman sustainability pada siswa masih 
sering bersifat teoritis dan belum sepenuhnya diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, 
kegiatan PKM ini bertujuan untuk memperkuat literasi sustainability siswa SMA melalui edukasi sustainability 
dan green lifestyle. Kegiatan dilakukan pada Jumat, 17 April 2026 di SMA Katolik Ricci 1 Jakarta. Kegiatan 
dilaksanakan dengan metode edukasi interaktif yang meliputi penyampaian materi sustainability dan SDGs, 
diskusi interaktif, refleksi perilaku sustainability, serta pengenalan praktik green lifestyle. Evaluasi kegiatan 
menggunakan kuesioner untuk melihat pemahaman dan kesadaran sustainability peserta setelah kegiatan 
berlangsung. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa memiliki antusiasme tinggi terhadap isu 

sustainability dan mulai memahami pentingnya perilaku ramah lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran sustainability siswa, mendorong terbentuknya perilaku yang lebih bertanggung 
jawab terhadap lingkungan, serta mendukung penguatan pendidikan keberlanjutan di lingkungan sekolah. 
Selain itu, kegiatan ini menjadi bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pencapaian SDG 4 
pada aspek pendidikan berkualitas dan SDG 12 pada aspek gaya hidup hijau yang bertanggung jawab. 
Kata kunci: keberlanjutan; pendidikan keberlanjutan; gaya hidup hijau; siswa SMA; SDGs 
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PENDAHULUAN 

Isu keberlanjutan (sustainability) menjadi salah satu tantangan global yang semakin penting 

dalam beberapa dekade terakhir. Perubahan iklim, peningkatan pencemaran lingkungan, eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan, serta pola konsumsi masyarakat yang tidak berkelanjutan telah 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan sosial yang berdampak pada kualitas hidup 

manusia saat ini maupun generasi mendatang. Kondisi tersebut mendorong berbagai negara untuk 
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berkomitmen dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui Sustainable Development 

Goals (SDGs) yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam 

konteks Indonesia, komitmen terhadap SDGs juga menjadi bagian penting dalam arah pembangunan 

nasional, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Indonesia saat ini juga sedang menghadapi bonus demografi dengan jumlah penduduk yang 

didominasi oleh usia produktif. Kondisi ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan 

berkelanjutan di masa depan. Generasi muda tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat 

pembangunan, tetapi juga sebagai aktor utama yang akan menentukan arah keberlanjutan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan di masa mendatang. Oleh karena itu, penguatan kesadaran dan perilaku 

keberlanjutan generasi muda menjadi hal yang sangat penting agar bonus demografi dapat 

memberikan dampak positif terhadap pembangunan berkelanjutan di Indonesia (Arif, 2026). 

Dalam kerangka SDGs, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk masyarakat yang 

sadar terhadap pentingnya keberlanjutan. SDG 4 tentang pendidikan berkualitas menekankan 

pentingnya pendidikan yang mampu membangun pengetahuan, keterampilan, nilai, dan perilaku 

yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Pendidikan tidak lagi hanya berfungsi sebagai proses 

transfer pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, tanggung jawab 

sosial, dan kesadaran lingkungan peserta didik. Pendidikan keberlanjutan menjadi bagian penting 

dalam membangun generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis, memahami dampak tindakan 

terhadap lingkungan dan masyarakat, serta mampu menerapkan perilaku berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sumaryati et al., 2024). 

Pendidikan keberlanjutan juga memiliki peran penting dalam membangun literasi keberlanjutan 

siswa. Literasi keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konseptual mengenai isu 

lingkungan, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, perubahan 

pola pikir, dan kemampuan menerapkan perilaku berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. (Putri 

et al., 2023) menjelaskan bahwa literasi keberlanjutan terdiri dari beberapa aspek utama, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keberlanjutan 

harus mampu mendorong siswa tidak hanya memahami konsep keberlanjutan secara teoritis, tetapi 

juga mampu mengembangkan kesadaran dan perilaku keberlanjutan dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, sustainability awareness (kesadaran keberlanjutan) juga menjadi aspek penting 

dalam pendidikan keberlanjutan. Kesadaran keberlanjutan mencakup kesadaran individu terhadap 

hubungan antara perilaku manusia dengan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. (Sari et 

al., 2026) menjelaskan bahwa kesadaran keberlanjutan terdiri dari beberapa dimensi, yaitu 

kesadaran perilaku, kesadaran emosional, dan kesadaran praktek keberlanjutan. Artinya, 

keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan, tetapi juga keterlibatan emosional 

dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran tersebut menjadi penting karena berbagai 

permasalahan lingkungan saat ini sebagian besar dipengaruhi oleh pola perilaku manusia yang tidak 

berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan menengah, siswa SMA merupakan kelompok yang sangat strategis 

dalam penguatan literasi dan kesadaran keberlanjutan. Pada usia tersebut, siswa mulai membentuk 

pola pikir, nilai, dan kebiasaan yang akan memengaruhi perilaku mereka di masa depan. Oleh karena 

itu, sekolah memiliki peran penting sebagai ruang pembentukan karakter dan kesadaran 

keberlanjutan generasi muda. Pendidikan keberlanjutan pada tingkat sekolah diharapkan mampu 

membantu siswa memahami hubungan antara aktivitas sehari-hari dengan isu keberlanjutan global, 

seperti pengelolaan sampah, konsumsi energi, penggunaan plastik, hingga gaya hidup ramah 

lingkungan. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi dan kesadaran keberlanjutan 

siswa masih belum optimal. (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi keberlanjutan siswa SMA 

masih berada pada kategori rendah, terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Temuan 
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serupa juga disampaikan oleh (Amalia et al., 2025) yang menjelaskan bahwa siswa masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami keberlanjutan secara kontekstual dan aplikatif. Pembelajaran 

keberlanjutan di sekolah masih cenderung bersifat teoritis sehingga belum sepenuhnya mampu 

mendorong perubahan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan tersebut juga terlihat pada aspek kesadaran dan perilaku keberlanjutan. 

(Sumaryati et al., 2024) menjelaskan bahwa pengetahuan keberlanjutan yang dimiliki individu tidak 

selalu diikuti oleh sikap dan perilaku keberlanjutan yang optimal. Dengan kata lain, seseorang dapat 

memahami pentingnya keberlanjutan, tetapi belum tentu mampu menerapkan perilaku 

keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan 

keberlanjutan tidak cukup hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga perlu membangun 

kesadaran, nilai, sikap, dan kebiasaan yang mendukung perilaku berkelanjutan. 

(Gericke et al., 2019) menjelaskan bahwa sustainability consciousness terdiri dari tiga 

komponen utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku yang mencakup dimensi lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan harus dipahami secara 

holistik dan tidak hanya terbatas pada isu lingkungan semata. Pendidikan keberlanjutan perlu 

mendorong perubahan cara berpikir dan perilaku individu agar mampu berkontribusi terhadap 

pembangunan berkelanjutan secara nyata. Oleh karena itu, kegiatan edukasi keberlanjutan perlu 

dirancang secara lebih partisipatif, kontekstual, dan aplikatif sehingga siswa dapat memahami 

relevansi keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya pendekatan pembelajaran yang kontekstual juga disampaikan oleh (Salsabila et al., 

2023) yang menjelaskan bahwa kesadaran keberlanjutan dapat dibangun melalui pembelajaran aktif 

dan problem-based learning. Pendekatan tersebut mampu meningkatkan critical thinking, emotional 

awareness, serta kepedulian siswa terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan. Sementara itu, 

(Maulana et al., 2025) menegaskan bahwa pendidikan keberlanjutan yang berbasis pembelajaran 

konsteksual dan pembelajaran pengalaman lebih efektif dalam membentuk literasi lingkungan dan 

perilaku keberlanjutan siswa dibandingkan pendekatan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. 

Selain melalui pembelajaran formal, penguatan literasi keberlanjutan juga dapat dilakukan 

melalui kegiatan edukasi dan pengabdian kepada masyarakat berbasis sekolah. (Wirianata et al., 

2025) menunjukkan bahwa kegiatan edukasi SDGs kepada generasi muda mampu meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan untuk bertindak terhadap isu keberlanjutan. Melalui seminar, diskusi 

interaktif, quiz, dan refleksi sederhana, siswa menjadi lebih memahami peran mereka sebagai bagian 

dari generasi yang bertanggung jawab terhadap masa depan lingkungan dan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi keberlanjutan yang bersifat interaktif dan partisipatif memiliki 

potensi besar dalam membangun kesadaran keberlanjutan siswa sekolah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pendidikan keberlanjutan juga telah banyak 

dilakukan untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan literasi keberlanjutan di lingkungan sekolah. 

(Suciati et al., 2025) menjelaskan bahwa kegiatan edukasi keberlanjutan berbasis sekolah melalui 

penyuluhan, diskusi interaktif, dan penguatan green school mampu meningkatkan literasi 

keberlanjutan siswa serta mendorong munculnya kesadaran terhadap pentingnya perilaku ramah 

lingkungan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi ruang strategis dalam 

membangun budaya keberlanjutan melalui aktivitas sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 

Selain itu, penguatan literasi keberlanjutan juga perlu dikaitkan dengan penerapan green 

lifestyle (gaya hidup hijau). Green lifestyle merupakan pola hidup yang menekankan perilaku ramah 

lingkungan dan konsumsi yang lebih bertanggung jawab, seperti mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai, menghemat energi, memilah sampah, menggunakan transportasi ramah lingkungan, 

dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Konsep green lifestyle menjadi penting karena 

keberlanjutan tidak hanya dipahami sebagai isu global, tetapi juga sebagai praktik keseharian yang 
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dapat dilakukan oleh individu melalui tindakan sederhana namun konsisten. Dengan demikian, 

penguatan literasi keberlanjutan melalui green lifestyle diharapkan dapat membantu siswa 

memahami bahwa perilaku sehari-hari memiliki dampak terhadap keberlanjutan lingkungan dan 

masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, SMA Ricci 1 Jakarta dipilih sebagai mitra dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini karena sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kesadaran keberlanjutan generasi muda. Kegiatan penguatan literasi keberlanjutan 

akan dilakukan pada siswa SMA Katolik Ricci 1 Jakarta yang berlokasi di Jakarta Barat. Selain berada 

di lingkungan perkotaan yang dekat dengan berbagai isu konsumsi modern dan permasalahan 

lingkungan, siswa SMA juga merupakan kelompok usia yang potensial untuk membangun kesadaran 

keberlanjutan sejak dini. Selain itu, karena lokasi sekolah di perkotaan maka peserta didik memiliki 

kemudahan akses informasi namun belum tentu memiliki pemahaman memadai tentang isu 

keberlanjutan. Penguatan literasi keberlanjutan pada siswa diharapkan mampu membantu siswa 

memahami pentingnya keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari sekaligus mendorong 

terbentuknya perilaku ramah lingkungan melalui penerapan green lifestyle. 

Melalui kegiatan PKM ini, tim pelaksana berupaya memberikan edukasi keberlanjutan kepada 

siswa SMA melalui penyampaian materi keberlanjutan dan SDGs, diskusi interaktif, refleksi perilaku 

keberlanjutan, serta pengenalan praktik green lifestyle dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 

tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai keberlanjutan, tetapi juga 

mendorong terbentuknya kesadaran dan perilaku keberlanjutan yang lebih baik. Selain itu, kegiatan 

ini juga menjadi bagian dari kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pencapaian SDG, 

khususnya SDG 4 tentang quality education dan SDG 12 tentang responsible consumption and 

production. 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi keberlanjutan 

dan penguatan green lifestyle bagi siswa SMA melalui pendekatan partisipatif dan interaktif. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari Jumat, 17 April 2026 di SMA Katolik Ricci 1 Jakarta. Metode pelaksanaan 

dirancang untuk membantu siswa memahami pentingnya keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari 

sekaligus mendorong terbentuknya kesadaran dan perilaku yang lebih ramah lingkungan. 

Pendekatan edukatif dipilih karena tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan kesadaran, nilai, sikap, dan perilaku keberlanjutan peserta didik (Gericke et al., 2019; 

Sumaryati et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan edukasi keberlanjutan, monitoring dan evaluasi kegiatan, serta penyusunan 

rekomendasi dan laporan kegiatan. Pendekatan tersebut sejalan dengan berbagai kegiatan edukasi 

keberlanjutan berbasis sekolah yang menekankan pentingnya pembelajaran interaksi, kontekstual, 

dan partisipatif dalam membangun kesadaran keberlanjutan siswa (Maulana et al., 2025; Salsabila 

et al., 2023; Suciati et al., 2025). 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak SMA Ricci 1 Jakarta untuk 

menentukan waktu pelaksanaan, peserta kegiatan, serta kebutuhan mitra terkait edukasi 

keberlanjutan. Pada tahap ini tim pelaksana juga menyusun materi edukasi, media sosialisasi, dan 

instrumen evaluasi kegiatan berupa kuesioner yang digunakan untuk membantu melihat 

pemahaman keberlanjutan peserta setelah kegiatan berlangsung (Gericke et al., 2019). 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilakukan sebagai berikut: 
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a. Pemaparan materi edukasi melalui kegiatan seminar dan sosialisasi interaktif mengenai 

keberlanjutan dan SDG. Materi yang disampaikan mencakup konsep keberlanjutan, peran 

generasi muda dalam pembangunan berkelanjutan, serta penerapan green lifestyle dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pengurangan penggunaan plastik, penghematan energi, dan 

pengelolaan sampah. Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dan aplikatif agar siswa 

lebih mudah memahami hubungan antara perilaku individu dengan keberlanjutan (Suciati et al., 

2025; Wirianata et al., 2025). 

b. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab 

bersama peserta. Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

dan pengalaman terkait keberlanjutan dan green lifestyle. Selain itu, siswa juga diajak 

melakukan refleksi sederhana mengenai perilaku sehari-hari yang berkaitan dengan 

keberlanjutan. Pendekatan partisipatif ini penting untuk membantu membangun kesadaran dan 

perilaku keberlanjutan siswa (Gericke et al., 2019; Salsabila et al., 2023). 

c. Berikutnya adalah tahap evaluasi yaitu pengisian kuesioner yang mengacu pada SCQ yang 

dikembangkan (Gericke et al., 2019) serta umpan balik peserta terhadap kegiatan edukasi yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk membantu melihat tingkat pemahaman dan 

kesadaran keberlanjutan peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, hasil evaluasi juga 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk pengembangan kegiatan edukasi keberlanjutan di 

lingkungan sekolah (Gericke et al., 2019; Sari et al., 2026). 

3. Tahap monitoring dan evaluasi kegiatan 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun laporan monitoring dan evaluasi berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan edukasi keberlanjutan. Dalam laporan ini disampaikan jalannya kegiatan, 

dokumentasi kegiatan, dan hasil evaluasi dari kuesioner yang diisi peserta. Dalam laporan juga 

disampaikan rekomendasi penguatan praktek keberlanjutan yang dapat ditindaklanjuti pihak mitra.  

4. Tahap Penyusunan Laporan Akhir dan Luaran 

Tahap akhir dilakukan melalui penyusunan laporan akhir dan luaran kegiatan berupa berupa 

artikel publikasi mengenai pelaksanaan edukasi keberlanjutan berbasis sekolah, poster kegiatan 

edukasi keberlanjutan, serta materi edukasi yang didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI). Seluruh luaran tersebut merupakan bagian dari kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 

edukasi keberlanjutan dan pencapaian SDG. 

Tahapan Kegiatan PKM dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam kegiatan PKM yang dilakukan pada hari Jumat, 17 April 2026 di SMA Katolik Ricci 1 

Jakarta, edukasi keberlanjutan dilaksanakan melalui sosialisasi interaktif yang melibatkan siswa SMA. 

Materi yang disampaikan mencakup konsep keberlanjutan, Sustainable Development Goals (SDGs), 
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peran generasi muda dalam pembangunan berkelanjutan, serta penerapan green lifestyle dalam 

kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dan aplikatif sehingga 

siswa dapat memahami hubungan antara perilaku individu dengan keberlanjutan lingkungan. Contoh 

penerapan yang dibahas meliputi pengurangan penggunaan plastik, penghematan energi, dan 

pengelolaan sampah rumah tangga (Suciati et al., 2025; Wirianata et al., 2025). Gambar 2 

memperlihatkan sebagian materi yang disampaikan dalam edukasi keberlanjutan di SMA Katolik Ricci 

1 Jakarta. 

 

 
Gambar 2. Materi Keberlanjutan 

 

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab. 

Pada sesi ini, siswa secara aktif menyampaikan pendapat, pengalaman, dan pandangan mereka 

terkait isu keberlanjutan dan penerapan green lifestyle di lingkungan sekolah maupun rumah. Selain 

itu, siswa juga diajak melakukan refleksi sederhana mengenai kebiasaan sehari-hari yang berkaitan 

dengan keberlanjutan. Pendekatan partisipatif tersebut membantu meningkatkan keterlibatan siswa 

dan mendorong terbentuknya kesadaran terhadap pentingnya perilaku berkelanjutan. 

Dokumentasi dari hasil kegiatan PKM yang dilaksanakan di sekolah SMA Katolik Ricci, Glodok, 

Jakarta Barat diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan PKM 

 

Selain itu, terdapat sesi tanya jawab dan kuisioner sebagai tahap evaluasi yang mengacu pada 

Sustainability Consciousness Questionnaire (SCQ) yang dikembangkan oleh (Gericke et al., 2019). 

Serta pemberian umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan edukasi. Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan kesadaran keberlanjutan siswa setelah mengikuti kegiatan. 

Responden kuesioner untuk kegiatan PKM ini terdiri dari 26 responden siswa kelas XII SMA Katolik 

Ricci 1 Jakarta. 
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Gambar 4. Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4 di atas menunjukkan responden dalam kegiatan PKM ini terdiri dari 16 (61,54%) 

siswa laki-laki dan 10 (38,46%) siswa perempuan. Berdasarkan jawaban responden pada Gambar 

5 terdapat 18 (69,23%) siswa yang pernah terlibat dalam kegiatan terkait lingkungan/sustainability 

dan 8 (30,77%) siswa belum pernah terlibat dalam kegiatan terkait lingkungan/sustainability. 

Informasi ini memberikan gambaran awal bahwa responden yang pernah terlibat mungkin telah 

memiliki pengetahuan/informasi tentang kepedulian akan lingkungan. Sementara, yang tidak pernah 

terlibat dapat juga telah memiliki pengetahuan/informasi tentang lingkungan namun belum ada 

kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Hal ini didukung dari informasi pada hasil 

kuesioner untuk pertanyaan-pertanyaan berikutnya. 

 

 
Gambar 5. Pengalaman Mengikuti Kegiatan Terkait Lingkungan/Sustainability 

 

Gambar 6 menunjukkan jawaban responden tentang sumber informasi terkait sustainability. 

 
Gambar 6. Sumber Informasi Tentang Sustainability 
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Berdasarkan jawaban responden yang tersaji pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa semua 

responden telah memiliki pengetahuan atau informasi tentang sustainability namun dari sumber 

yang berbeda. Dari hasil jawaban tersebut, 22 responden (84,6%) mendapatkan informasi tentang 

sustainability dari media sosial, diikuti kedua terbanyak didapatkan dari internet dengan frekuensi 

sebanyak 20 responden (76,9%). Ketiga, dengan 19 responden (73,1%) mendapatkan informasinya 

melalui sekolah dan 6 responden (23,1%) menyatakan bahwa informasi tersebut didapat dari 

keluarga. Sebagai institusi pendidikan, sekolah menempati posisi ketiga sebagai sumber informasi 

siswa tentang sustainability yang berarti sekolah perlu memberikan perhatian khusus dalam 

meningkatkan perannya memberikan informasi dan pengetahuan tentang keberlanjutan. Sekolah 

dapat merancang program atau kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan bagi 

siswa. (Colegado & Colegado, 2026) menegaskan integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam kurikulum 

dapat membentuk pemahaman yang kuat tentang keberlanjutan. 

Gambar 7 menyajikan informasi mengenai ketertarikan responden akan isu lingkungan. 

  

 
Gambar 7. Ketertarikan Pada Isu Lingkungan 

 

Dari Gambar 7, terdapat 20 (76,92%) responden menunjukkan ketertarikan yang sedang 

terhadap isu lingkungan, sedangkan 6 (23,08%) responden menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap isu lingkungan. Responden tidak ada yang memberikan jawaban tidak tertarik atas isu 

lingkungan atau tingkat ketertarikan yang rendah. Hasil ini menunjukkan ada peluang besar untuk 

membentuk dan meningkatkan pemahaman siswa SMA sejak dini tentang nilai-nilai keberlanjutan 

untuk dapat mempraktekkannya dalam kehidupan mereka. 

 

 
Gambar 8. Frekuensi Responden Menerima/Mendengar Informasi Tentang 

Lingkungan/Sustainability 

 

Hasil pada Gambar 8 menunjukkan bahwa 15 (57,69%) responden menjawab ‘kadang-kadang’ 

menerima/mendengar informasi mengenai lingkungan dan sustainability. Kemudian, 10 (38,46%) 
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responden menjawab “sering” menerima/mendengar informasi mengenai lingkungan dan 

sustainability. Sedangkan sisanya 1 (3,85%) responden “jarang” menerima maupun mendengar 

tentang lingkungan/sustainability. Hasil ini mendukung hasil pada Gambar 7. Dengan frekuensi 

penerimaan informasi yang termasuk moderat, responden menunjukkan tingkat ketertarikkan yang 

tidak terlalu rendah dan juga tidak terlalu tinggi (lihat Gambar 7). 

Jawaban pertanyaan kuesioner berikutnya ditujukan untuk mengukur tingkat sustainability 

knowledge (pengetahuan keberlanjutan), sustainability attitude (sikap keberlanjutan), dan 

sustainability behaviour (perilaku keberlanjutan). Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 merangkum 

jawaban responden untuk dimensi pengetahuan, sikap, dan perilaku keberlanjutan. 

 

Sustainability Knowledge (Pengetahuan Keberlanjutan) 

Berdasarkan hasil kuesioner pada dimensi Sustainability Knowledge di Tabel 1, tingkat 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar sustainability tergolong tinggi, dengan skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,19 pada skala Likert 1–5. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti 

kegiatan edukasi, sebagian besar peserta telah memahami isu-isu mendasar yang berkaitan dengan 

keberlanjutan, baik dari aspek lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Dimensi Sustainability 

Knowledge terdiri dari 6 pernyataan dengan skor rata-rata tertinggi sebesar 4,35 dan skor terendah 

3,96. 

Tabel 1. Jawaban Responden Untuk Dimensi Sustainability Knowledge 

 
 

Pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah "Aktivitas manusia merupakan 

salah satu penyebab utama perubahan iklim global" yaitu dengan nilai 4,35. Jawaban ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memahami keterkaitan antara aktivitas manusia dan 

perubahan iklim sebagai salah satu isu utama dalam pembangunan berkelanjutan. Tingginya skor 

pada pernyataan ini mengindikasikan bahwa materi mengenai tantangan lingkungan global berhasil 

dipahami oleh peserta. 

Responden juga menunjukkan pemahaman yang baik yang terlihat pada pernyataan mengenai 

“Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan” dan 

“Pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak jangka panjang bagi lingkungan”, 

yang masing-masing memperoleh skor rata-rata 4,31. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta telah 

menyadari pentingnya pengelolaan sumber daya dan limbah sebagai bagian dari upaya menjaga 

keberlanjutan lingkungan. 

Selanjutnya, pernyataan "Keberlanjutan melibatkan keterkaitan antara aspek lingkungan, sosial, 

dan ekonomi" memperoleh skor rata-rata 4,23. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

telah memahami bahwa konsep sustainability tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, tetapi 

juga mencakup dimensi sosial dan ekonomi yang saling berkaitan. Pemahaman terhadap konsep 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

1. Aktivitas manusia merupakan salah satu penyebab 

utama perubahan iklim global.

0 0 3 11 12 4,35

2. Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. 

0 0 4 10 12 4,31

3. Pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat 

menimbulkan dampak jangka panjang bagi 

lingkungan. 

0 0 3 12 11 4,31

4. Ketimpangan sosial dapat memengaruhi 

keberlanjutan pembangunan suatu negara. 

0 0 6 15 5 3,96

5. Pertumbuhan ekonomi dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan 

baik. 

0 0 6 14 6 4,00

6. Keberlanjutan melibatkan keterkaitan antara 

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

0 0 3 14 9 4,23

4,19

Pernyatan Kuesioner
Skor                

Rata-Rata

Skor Rata-rata Keseluruhan
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triple bottom line ini merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting dalam membangun 

literasi sustainability. 

Sementara itu, pernyataan mengenai “Pertumbuhan ekonomi dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan baik” memperoleh skor rata-rata 4,00, sedangkan 

pernyataan “Kemajuan sosial dapat memengaruhi keberlanjutan pembangunan suatu negara” 

memperoleh skor rata-rata pada dimensi ini yaitu sebesar 3,96. Meskipun keduanya masih berada 

pada kategori tinggi, hasil tersebut mengindikasikan bahwa peserta relatif lebih mudah memahami 

isu-isu lingkungan dibandingkan hubungan antara aspek sosial, ekonomi, dan pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa materi mengenai keterkaitan ketiga dimensi sustainability 

masih perlu diperkuat pada kegiatan edukasi berikutnya. 

 

Sustainability Attitude (Sikap Keberlanjutan) 

Komponen sikap keberlanjutan (sustainability attitude) mengevaluasi bagaimana pandangan, 

nilai, dan komitmen emosional siswa SMA Katolik Ricci 1 Jakarta terhadap isu-isu pembangunan 

berkelanjutan pasca-edukasi. Sikap merupakan jembatan krusial antara pemahaman teoritis dengan 

tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil kuesioner pada dimensi Sustainability 

Attitude di Tabel 2, sikap peserta terhadap isu keberlanjutan menunjukkan hasil yang baik, dengan 

skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,08 dari 5. Intervensi edukasi interaktif terbukti berhasil 

menumbuhkan respons afektif yang sangat positif dari para peserta. Siswa menunjukkan tingkat 

kepedulian (emotional awareness) yang tinggi terhadap urgensi perlindungan lingkungan, keadilan 

sosial, dan keseimbangan ekonomi.  

 

Tabel 2. Jawaban Responden Untuk Dimensi Sustainability Attitude 

 
 

Pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah "Saya mendukung upaya-upaya 

yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan" dengan nilai 4,35. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta memiliki komitmen dan dukungan yang kuat terhadap berbagai inisiatif yang 

bertujuan mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Tingginya skor pada indikator ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi berhasil menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya 

keterlibatan individu dalam mendukung praktik-praktik yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Sikap positif peserta juga terlihat pada pernyataan "Saya merasa bahwa isu keberlanjutan 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan" dengan skor rata-rata 4,15, serta "Saya merasa 

penting untuk menjaga lingkungan demi generasi mendatang" dengan skor rata-rata 4,12. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peserta telah memahami pentingnya keberlanjutan sebagai isu yang perlu 

mendapat perhatian bersama dan memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan sebagai 

bentuk tanggung jawab kepada generasi yang akan datang. 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

1. Saya merasa penting untuk menjaga lingkungan 

demi generasi mendatang. 

0 1 6 8 11 4,12

2. Saya peduli terhadap masalah sosial yang terjadi 

di masyarakat. 

0 1 5 16 4 3,88

3. Saya merasa bahwa isu keberlanjutan merupakan 

hal yang penting untuk diperhatikan. 

0 0 4 14 8 4,15

4. Saya merasa bertanggung jawab untuk ikut 

menjaga lingkungan. 

0 1 5 14 6 3,96

5. Saya menilai bahwa kegiatan ekonomi seharusnya 

tidak merusak lingkungan. 

0 1 3 17 5 4,00

6. Saya mendukung upaya-upaya yang bertujuan 

untuk menjaga keberlanjutan. 

0 0 3 11 12 4,35

4,08

Pernyatan Kuesioner
Skor              

Rata-Rata

Skor Rata-rata Keseluruhan



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

11 

Selanjutnya, pernyataan "Saya menilai bahwa kegiatan ekonomi seharusnya tidak merusak 

lingkungan" memperoleh skor rata-rata 4,00, sedangkan pernyataan "Saya merasa bertanggung 

jawab untuk ikut menjaga lingkungan" memperoleh skor rata-rata 3,96. Kedua hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peserta telah memiliki sikap yang cukup baik terhadap pentingnya 

keseimbangan antara aktivitas ekonomi dan pelestarian lingkungan, serta mulai menyadari tanggung 

jawab pribadi dalam menjaga keberlanjutan. 

Sementara itu, pernyataan "Saya peduli terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat" 

memperoleh skor rata-rata 3,88, yang merupakan nilai terendah pada dimensi ini. Meskipun masih 

berada pada kategori baik, hasil tersebut mengindikasikan bahwa kepedulian peserta terhadap 

dimensi sosial keberlanjutan relatif lebih rendah dibandingkan kepedulian terhadap aspek 

lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi selanjutnya perlu memberikan 

penekanan yang lebih besar pada keterkaitan antara dimensi sosial, lingkungan, dan ekonomi 

sebagai tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan. 

 

Sustainability Behavior (Perilaku Keberlanjutan) 

Perilaku keberlanjutan (sustainability behavior) merupakan muara akhir dari literasi 

keberlanjutan yang holistik. Pada komponen ini, dievaluasi sejauh mana siswa mampu merefleksikan 

nilai-nilai keberlanjutan ke dalam praktik green lifestyle sehari-hari. Tantangan terbesar dalam 

pendidikan keberlanjutan selama ini adalah adanya celah (gap) antara pengetahuan yang tinggi 

dengan aplikasi tindakan yang masih minim. 

 

Tabel 3. Jawaban Responden Untuk Dimensi Sustainability Behaviour 

 
 

Jawaban responden pada dimensi Sustainability Behavior di Tabel 3, menunjukkan hasil yang 

baik, dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,95. Setelah mengikuti kegiatan edukasi ini, 

sebagian besar peserta telah menerapkan beberapa perilaku yang mendukung keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, masih terdapat beberapa aspek perilaku yang masih perlu diperkuat 

agar penerapan prinsip sustainability dapat dilakukan secara lebih konsisten. 

Pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah "Saya membuang sampah pada 

tempatnya" dengan nilai 4,50. Perilaku positif lainnya juga terlihat pada pernyataan "Saya 

menghemat penggunaan listrik atau air di rumah/sekolah" yang memperoleh skor rata-rata 4,15, 

diikuti oleh pernyataan "Saya berusaha untuk tidak melakukan pemborosan dalam konsumsi sehari-

hari" dengan skor 4,04, serta "Saya berusaha mengurangi penggunaan plastik dalam kehidupan 

sehari-hari" dengan skor 4,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah 

mulai menerapkan berbagai praktik green lifestyle, seperti menjaga kelestarian lingkungan, 

penghematan sumber daya, pengurangan sampah plastik, dan konsumsi yang lebih bijaksana 

sebagai bagian dari perilaku keberlanjutan. 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

1. Saya berusaha mengurangi penggunaan plastik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

0 0 4 18 4 4,00

2. Saya membuang sampah pada tempatnya. 0 1 1 8 16 4,50

3. Saya menghemat penggunaan listrik atau air di 

rumah/sekolah.

0 0 3 16 7 4,15

4. Saya mempertimbangkan dampak lingkungan 

sebelum membeli suatu produk. 

0 3 13 10 0 3,27

5. Saya pernah terlibat dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan lingkungan atau sosial. 

0 1 10 10 5 3,73

6. Saya berusaha untuk tidak melakukan 

pemborosan dalam konsumsi sehari-hari. 

0 0 3 19 4 4,04

3,95

Pernyatan Kuesioner
Skor               

Rata-Rata

Skor Rata-rata Keseluruhan
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Sementara itu, pernyataan "Saya pernah terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

lingkungan atau sosial" memperoleh skor rata-rata 3,73. Nilai ini menunjukkan bahwa meskipun 

peserta memiliki kecenderungan untuk berperilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, 

keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial atau lingkungan masih relatif terbatas. Hasil ini konsisten 

dengan jawaban responden di awal kuesioner, dimana baru 69,23% responden yang pernah terlibat 

dalam kegiatan terkait lingkungan (lihat Gambar 5). Berdasarkan hasil tersebut, maka siswa perlu 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai program atau kegiatan yang mendukung 

keberlanjutan, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Pernyataan "Saya mempertimbangkan dampak lingkungan sebelum membeli suatu produk" 

memiliki skor rata-rata terendah yaitu 3,27. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek konsumsi 

berkelanjutan (responsible consumption) masih menjadi tantangan bagi peserta. Dalam praktiknya, 

keputusan pembelian sering kali masih dipengaruhi oleh faktor harga, kebutuhan, atau preferensi 

pribadi dibandingkan dengan pertimbangan terhadap dampak lingkungan dari suatu produk. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa materi mengenai konsumsi berkelanjutan dan pentingnya 

mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pengambilan keputusan sehari-hari perlu mendapatkan 

penekanan yang lebih besar pada kegiatan edukasi berikutnya. 

Dalam kegiatan ini, peserta juga diminta melakukan refleksi perilaku sederhana dan diskusi 

kelompok yang partisipatif dalam kegiatan PKM ini. Pada bagian akhir kuesioner, siswa diajak 

mengidentifikasi aktivitas harian mereka yang kurang ramah lingkungan. Berdasarkan jawaban 

refleksi responden, menunjukkan adanya peningkatan tendensi dan kesediaan siswa untuk bertindak 

(willingness to act). Konsep green lifestyle yang diperkenalkan secara aplikatif berhasil mendorong 

komitmen siswa untuk melakukan aksi-aksi nyata berskala mikro. Tindakan konkret tersebut antara 

lain: 

a. Berkomitmen mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam lingkungan sekolah. 

b. Mulai membiasakan diri memilah sampah organik dan anorganik. 

c. Mematikan perangkat elektronik dan lampu kelas saat tidak digunakan sebagai bentuk 

penghematan energi. 

Mayoritas siswa menyatakan sepakat bahwa generasi muda memegang tanggung jawab penuh 

sebagai aktor utama penentu masa depan bumi. Mereka mengekspresikan kekhawatiran yang 

mendalam terhadap dampak pemanasan global dan perubahan iklim, serta menunjukkan 

keterbukaan yang besar untuk mengubah pola pikir konsumtif mereka. Temuan ini memperkuat 

studi dari (Gericke et al., 2019; Salsabila et al., 2023) yang menegaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran kontekstual dan interaktif mampu menyentuh aspek emosional siswa secara efektif, 

sehingga mereka tidak sekadar tahu, melainkan juga peduli terhadap isu keberlanjutan. Hasil ini 

sejalan dengan (Suciati et al., 2025; Wirianata et al., 2025) yang membuktikan bahwa edukasi yang 

dikemas lewat seminar, kuis, dan diskusi interaktif di sekolah dapat menstimulasi perubahan perilaku 

nyata, sekaligus mendukung pencapaian SDG 12 terkait pola konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab. Setelah mengikuti kegiatan ini, penguatan materi mengenai aspek sosial 

keberlanjutan dan tanggung jawab individu diharapkan dapat semakin meningkatkan sikap 

keberlanjutan peserta sehingga dapat mendorong penerapan green lifestyle secara lebih konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMA Katolik Ricci 

1 Jakarta ini berhasil memperkuat literasi keberlanjutan siswa melalui program edukasi dan 

penguatan green lifestyle. Pendekatan edukasi yang dirancang secara interaktif, 

kontekstual, dan partisipatif terbukti efektif meningkatkan antusiasme, pemahaman 
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konseptual, hingga komitmen afektif siswa terhadap isu-isu SDGs. Kegiatan ini tidak hanya 

berhasil menyalurkan pengetahuan akademik, tetapi juga berhasil mengintervensi aspek 

sikap (sustainability attitude) dan mendorong inisiasi praktik perilaku ramah lingkungan 

(sustainability behavior) siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kegiatan edukasi yang 

dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan membentuk sikap positif 

perserta terhadap isu keberlanjutan. Tingginya tingkat persetujuan pada indikator dimensi 

Sustainability Knowledge mengindikasikan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan awal 

yang baik mengenai isu-isu keberlanjutan. Hal yang sama ditemukan pada indikator dimensi 

Sustainability Attitude yang mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya memahami 

pentingnya sustainability, tetapi juga menunjukkan dukungan terhadap berbagai upaya 

untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Kemudian, hasil pada dimensi 

Sustainability Behavior menunjukkan bahwa kegiatan edukasi telah memberikan kontribusi 

positif dalam mendorong perilaku keberlanjutan peserta, terutama pada tindakan-tindakan 

sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti membuang sampah 

pada tempatnya, menghemat energi, mengurangi penggunaan plastik, dan menghindari 

pemborosan. Namun demikian, aspek yang berkaitan dengan responsible consumption dan 

partisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan masih memerlukan penguatan. Dengan 

demikian, penguatan literasi ini menjadi kontribusi nyata perguruan tinggi dalam 

mempersiapkan generasi muda usia produktif sebagai agen perubahan demi mendukung 

ketercapaian Agenda 2030, khususnya pada SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat direkomendasikan adalah: 

1. Bagi Mitra (SMA Katolik Ricci 1 Jakarta): Diharapkan pihak sekolah dapat 

menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan ini secara struktural dalam kurikulum dan 

program-program di sekolah, misalnya dengan mengintegrasikan konsep green 

lifestyle ke dalam aturan sekolah (seperti kawasan bebas plastik sekali pakai) atau 

mengoptimalkannya melalui program green school yang berkelanjutan. Selain itu, 

sekolah juga perlu mengadakan kegiatan-kegiatan yang mengusung isu keberlanjutan 

agar siswa mendapatkan kesempatan dan pengalaman yang lebih luas untuk terlibat 

dalam kegiatan tersebut. 

2. Bagi Guru: Pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran terkait, disarankan 

untuk terus menerapkan model pembelajaran aktif, konsteksual, dan berbasis 

pengalaman (experiential learning) agar literasi keberlanjutan siswa terus terasah 

secara aplikatif dan tidak kembali bersifat teoritis semata. 

3. Bagi Tim PKM Selanjutnya: Kegiatan pengabdian masyarakat sejenis perlu dilakukan 

secara berkala dengan pendampingan (monitoring) jangka panjang yang lebih intensif 

guna mengukur konsistensi perubahan perilaku siswa dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Edukasi lanjutan dapat dilakukan dengan menekankan pada penerapan pola 

konsumsi hijau dan bertanggung jawab. 
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